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Abstrak: Persediaan barang dagang dalam konteks perusahaan dagang sangat
berpengaruh terhadap penyajian laporan keuangan yang dihasilkan.
Permasalahan yang sering muncul dalam akuntansi persediaan adalah terkait
bagaimana pencatatan dan penilaian persediaan dilakukan, serta penentuan
biaya apa saja yang termasuk dalam harga perolehan persediaan. Laporan akhir
ini bertujuan untuk mengetahui apakah pencatatan dan penilaian persediaan
barang dagang pada PT Mega Mulia Pharma telah sesuai dengan ketentuan
dalam SAK ETAP. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
dan dokumentasi, dengan menggunakan data primer dan sekunder. Objek yang
dianalisis adalah kartu persediaan barang dagang untuk tiga produk, yaitu
Emturnas Kaplet, Pimtrakol Chery, dan Dexanta Tablet. Hasil dari laporan
akhir ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai persediaan akhir hanya
pada produk Dexanta Tablet, sedangkan untuk dua produk lainnya tidak
terdapat selisih nilai karena harga perolehan yang digunakan dalam beberapa
kali pembelian adalah sama. Perbandingan dilakukan antara metode pencatatan
dan penilaian persediaan menggunakan metode FIFO perpetual dengan metode
yang digunakan oleh perusahaan setelah dilakukan penyesuaian terhadap unsur
biaya yang tidak termasuk dalam harga perolehan. Ketidaksesuaian pencatatan
dan penilaian persediaan dengan SAK ETAP menyebabkan nilai persediaan
akhir pada salah satu produk tidak mencerminkan nilai yang seharusnya
disajikan dalam laporan keuangan.
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Abstract: Inventory of merchandise in the context of a trading company greatly
influences the presentation of the resulting financial statements. Problems that
often arise in inventory accounting are related to how inventory recording and
valuation are carried out, as well as determining what costs are included in
the acquisition price of inventory. This final report aims to determine whether
the recording and valuation of merchandise inventory at PT Mega Mulia
Pharma is in accordance with the provisions of SAK ETAP. Data collection
techniques are carried out through interviews and documentation, using
primary and secondary data. The objects described are merchandise inventory
cards for three products, namely Emturnas Kaplet, Pimtrakol Chery, and
Dexanta Tablet. The results of this final report show that there is a difference
in the final inventory value only for the Dexanta Tablet product, while for the
other two products there is no difference in value because the acquisition price
used in several purchases is the same. A comparison is made between the
method of recording and valuing inventory using the FIFO perpetual method
with the method used by the company after adjustments are made to cost
elements that are not included in the acquisition price. The inconsistency of
recording and valuing inventory with SAK ETAP causes the final inventory
value for one of the products not to reflect the value that should be presented
in the financial statements.
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